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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bagi bangsa Indonesia pendidikan merupakan aspel gangat
penting. Pendidikan sangat penting artinya dalarhickgan manusia,
karena pada dasarnya pendidikan merupakan suasespyang mampu
membantu manusia dalam mengembangkan dirinya sghingampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Pendidjkga merupakan
sarana vital dalam proses pengembangan sumber mayasia dalam
rangka pencapaian tujuan nasional.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan khususoyduk
memacu penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologg yakan
mempengaruhi keberhasilan membangun masyarakat yaag dan
mandiri, pembangunan dalam bidang ilmu pengetahdam teknologi
diarahkan agar pemanfaatan, pengembangan, dan gser@gunya dapat
mempercepat peningkatan kecerdasan dan kemampuamgsaba
mempercepat proses pembaharuan, meningkatkan prothek dan
efisiensi, memperluas lapangan kerja, meningkatkaalitas, harkat dan
martabat bangsa serta meningkatkan kesejahter&gat.rd?engembangan
dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi didulaumber daya

manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas sunmimya manusia



tersebut dilaksanakan melalui pendidikan dan pgelati penataan sistem
kelembagaan serta penyediaan sarana dan prasarana.

Pembangunan dalam bidang ilmu pengetahuan dan logkrimarus
ditunjang oleh kemampuan pemanfaatan, pengembat@arnpenguasaan
teknologi, ilmu pengetahuan terapan dan ilmu peigetn dasar secara
seimbang. Salah satu usaha untuk meningkatkan kposmpenguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi adalah meningkatkemampuannya
dalam bidang matematika. Matematika merupakan ssdain bidang ilmu
yang perlu ditingkatkan penguasaannya, sebab makenmaerupakan dasar
dari ilmu pengetahuan yang lain, khususnya bagig@eangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkarseéiblah
matematika merupakan mata pelajaran yang mempupg@Enan yang
cukup besar bagi siswa, karena matematika berfungsituk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan ssimbbbl serta
ketajaman penalaran yang dapat memperjelas dan etesajakan
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-ha

Matematika merupakan ilmu dasar yang terus mengalam
perkembangan baik dalam segi teori maupun segirgpaenya. Sebagai
ilmu dasar, matematika digunakan secara luas dadagala bidang
kehidupan manusia, sehingga diperlukan suatu upi@@am pengajaran
matematika agar dapat terlaksana secara optimalggghsetiap siswa dapat
memahami matematika dengan baik. Oleh karena itlandadunia

pendidikan matematika, dipelajari oleh semua siswaai dari tingkat



sekolah dasar sampai pada tingkat perguruan titgygnasuk juga ditingkat
Sekolah Menengah Pertama.

Kenyataan yang ada bahwa banyak siswa SMP yang alung
dikarenakan sering mengalami kesulitan dalam memahsoal-soal
matematika sehingga siswa seringkali mengalami l&iesa dalam
menyelesaiakan soal-soal yang diberikan, belum legiyak para siswa
yang tidak cocok dengan metode pengajaran mateangtikg diberikan
oleh gurunya. Oleh karenanya tidak berlebihan gkapai saat ini mata
pelajaran matematika dipandang sebagai mata pefaj@ng paling sulit.
Bagi sebagian besar siswa SMP matematika seringieiiadi suatu mata
pelajaran yang menakutkan sehingga akan semakinromé@n minat dan
semangat siswa tersebut dalam belajar matematika ita di rumah
maupun di sekolah. Kenyataan ini didukung pula danigemerosotan mutu
lulusan yang ditandai oleh rendahnya prestasi &refaptematika dibanding
dengan mata pelajaran yang lain.

Spencer mendefinisikan kemampuan sebagai karalensng
menonjol dari seorang individu yang berhubungangdenkinerja efekitif
dan atau superior dalam suatu pekerjaan atau isftaszah B. Uno, 2006
: 129). Dengan demikian, kemampuan siswa dalam elesgikan soal
matematika dalam bentuk cerita meliputi beberapgkiah penyelesaian
yaitu kemampuan memahami soal, membuat model mékemaan
perhitungan. Jika salah satu langkah penyelesardapat kesalahan, maka

akan menyebabkan kesalahan pada langkah selangamymengakibatkan



rendahnya hasil yang diperoleh siswa dalam mergikas soal matematika
dalam bentuk cerita.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matenditisiP Negeri
1 Rote Barat Laut ternyata masih banyak terdapatasiyang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dabemtuk cerita,
memahami bahasa, apa yang ditanyakan dalam soadatm perhitungan.

Pokok bahasan sistem persamaan linear dua vaddhklh salah satu
pokok bahasan matematika yang diajarkan di Sekiglahengah Pertama.
Dalam mempelajari pokok bahasan ini siswa serimgkaéngalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal yang berkagtagath materi tersebut,
sebagai contoh kesalahan siswa dalam membuat nmogeimatika dari
sebuah soal cerita pada pokok bahasan tersebuidaKetampuan itu
mungkin terjadi karena siswa kurang memahami komkssyar yang harus
dikuasai, kurangnya ketelitian siswa, maupun kungagoemahaman siswa
dalam operasi aljabar. Selain itu dapat pula disedoa metode mengajar
ataupun materi dari guru itu sendiri. Metode meaiggiang diberikan oleh
guru dan penguasaan materi dari guru sangat perdalgm proses
pembelajaran karena jika metode mengajar yang tejakt dan penguasaan
materi yang kurang dari guru maka akan mempeng&elancaran siswa
dalam memahami materi sehingga siswa banyak mangala
ketidakmampuan dalam menyelesaikan soal.

Dengan adanya permasalahan tersebut diatas, makualispe
termotivasi melakukan peneliti?fANALISIS KEMAMPUAN SISWA

DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA POKOK BAHASAN



SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABELPADA SISWA
KELAS VIII SEMESTER GANJIL SMP NEGERI 1 ROTE BARAT
LAUT TAHUN AJARAN 2014/ 2015".
Batasan Istilah
Penelitian ini berfokus pada kemampuan siswa daenyelesaikan
soal cerita pada pokok bahasan sistem persamagar litua variabel yang
ditinjau dari aspek bahasa, aspek prasyarat dak as@pan.
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada batassiteh sebagai
berikut:
1. Kemampuan
Istilah kemampuan berasal dari kata mampu yang fikenairti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk melakulsaratsedengan
baik dan cermat atau dengan keahlian menyelesaikaatu
permasalahan dalam materi sistem persamaan lingarvdriabel.
Menurut Arti Sriati, faktor-faktor yang menyebablkaaanya kesulitan
belajar ditinjau dari kemampuan siswa adalah sabzyikut:
a. Kemampuan aspek bahasa
Kemampuan pada aspek ini yaitu kesulitan yang mhiataswa
dalam memahami atau mencermati soal cerita pokdbladaa
sistem persamaan linear dua variabel.
b. Kemampuan dalam aspek prasyarat
Kemampuan pada aspek ini yaitu kesulitan yang mhiataswa
dalam menentukan apa yang dimaksud atau ditanydékm

soal cerita pokok bahasan sistem persamaan lineavatiabel.



c. Kemampuan dalam aspek terapan
Kemampuan pada aspek ini yaitu kesulitan yang mhiataswa
dalam penerapan rumus atau perhitungan soal cpokak
bahasan sistem persamaan linear dua variabel.
2. Sub Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Duab¥hria
Sistem Persamaan Linear Dua Varabel adalah subkpbébasan
dalam pokok bahasan Konsep Sistem Persamaan IDuga¥ariabel
merupakan salah satu materi pokok siswa SMP NdgRote Barat
Laut kelas VIl semester | tahun ajaran 2014 / 2015
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang wufiemnjausan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kenuampsiswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan sptesamaan linear dua
variabel?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pakok bahasan
sistem persamaan linear dua variabel.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi Siswa
Siswa dapat memahami dan mampu menyelesaikan ep&l pada

pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel



Bagi Guru

Memberikan masukan bagi guru dalam melaksanakaatkedoelajar

mengajar agar dapat mengambil langkah-langkah nterteintuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikdmcaita .

Bagi Peneliti

a. Memberi tambahan wawasan dan ilmu terhadap peneliti
sehingga lebih mantap dalam menjalankan tugas aebag
seorang pengajar.

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam melakuk
penelitian dan juga mendapatkan tambahan pengaldraan

dalam proses pembelajaran.



